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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaboi jumlah Corpus Lwiewm (CL)
pada ovarivm kird dan kanan sesudab superovulasi pada bangsa sapi potong, vait
L5 gkar sapi donor Limousin dengan ratzan umur 4 tabun yvang berkisar antara 2-6
tahun dan 13 ekor sapi donor Simmental dengan ratgan umur 4 tahun yang
berkisar antara 2-7 tabun. Flormon vang digunakan, vaitu analog sintetik FSH
Ovagen™ dosiz 17,6 mg/mliekor dan PGTs, Lotalyse'™ dosis § mg/mliekar.
Peneliian mi dilakukan dengan metode survel secara purposive sampling dan
menggunakan data sekunder pada embric sapt potong vang dipereleh dard
Laboratorium Produksi Embrio, Balai Embre Termsk (BET) Cipelang-Bogor.
Data hasil peneghtian dianabsis dengan menggunakan wji 0 Jumlah €1, pada
avarium kirt dan kanan scsudah superovulasi baik pada sapi Limousin maupun
Simmental masing-masing sebanyak 76 dan 91 dengan rata-rata 3074473 dan
6,074,008 serta B6 dan 101 dengan rala-rata 5,7324.99 dan 6,73=5,57. [asil uii
statistik menunjukkan bahwa jumlah CL pada ovariem kin dan kanzn tidak
menunjukkan perbedaan vanp nyata (P=0,03)
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sihombing {2006} Asosissi Produsen Daping dan Feedlot Indonesia
PAPFINDO) mengasumsikan babwa  pada tahun 2000 jumlal  penduduok
Indonesia sebesar 206 juta jiwa dengan tingkat pertumbuhan sebesar 1,49% per
tahun, populasi sapi lokal sebesar |16 juta ekor dengan tingkat pertumibuhan
sehesar 14% per tabun, konsumsi daping sebesar 1,72 kp/kapitwtahen dengan
neningkatan sebesar 0,1 kpkapita/tshun, produksi daging sapi schesar 350.7 ribu
tonfahun dan pemotongan sapi 173 juta ekor/tshun dengan tingkat kenaikan 9%
per tahun, Berdasarkan asumsi di atas tente sangat mengkhawatickan karena
suatis sast aken lerjadi kebutuhan daging sapi dalam negeri yang sanpat
lergantung Kepada impor. Tatal nilai impor kemoditi peternakan pada pericde
Januari-Desember 2005 mengalami kenaikan sebesar 22,27% jika dibandingh an
dengan periode yang sama tahun 2004 (Ditjen Peternakan, 2006,

Dengan demikian ketergantungan tersebut tentu akan mempenparulii
harga sapi lokal. Belum lagi kealitas sapi lokal vang semakin menuron dengan
terjadinya inbreeding diantars sapi lokal schingga berat hidup sapi lekal sernsin
menuran {rata-rata 300 kgl Program crosshreeding vang dilakukan selama ini
tidak mengakibatkan peningkatan kualitas sapi lokal karena keturunamnya (F1)
terus dipetong, bukan uniuk dikembanpbiakan kembali,

Pada tabun 2020 merupakan era kesgjagatan dimana negara tanpa dinding
pembatas akan benar-berar terjadi, arlinya peluang pasar uniuk mencukupi

kebutuhan produk peternakan tersebut akan memperoleh ancaman dari serbuan



luar negeri apabila Kita tidak mampu menghasilkan produk vang kampesitl
{Diwvanto dkk.. 1994} Untuk mengantisipasinya maka diperluban suatu upiya
yang komprehensif dan terencana denpan baik serta dilaksanakan secary
bertahap sesual dengan potenst yang ada, vaita perlu diberlakukan tercshosan
kebijakan dalam hal peningkatan produktivitas, perbaikan mue penetik dan
imporast.

[mportast dapat dilakukan dengan impor bibit unggul, seperti Limousin
dan Simmental yang bertujuan untuk memperbaiki strukiur populasi dan kualitas
sapi potong. Setelah dipercleh bibit unggul masih ada kendala lain, vaitu
bagaimana cara memperbanvak karena secars alami seekor induk hanva mampu
menphasiikan satu ckor anak dalan setahon.

Transfer Embrio (TE) merupakan salab s rekavasa reproduksi untuk
mempercepat interval generasi dan meningkatkan mutu penetik ternak dalam
waxiu yang lebth singkatl dengan perlakuan berbagai hormon superovulasi pada
betina denor vang akan menvebabkan periumbuhan, pematangan dan pelepasan
sel telur dalam jumlah melebibi ovulasi alamizh.

Jumlah folikel primer pada anak sapi vang baru dilahirkan sekitar 75,000
buah kemlian berkembang menjadi folikel sekunder kurang darl 235.000 bush,
Setelah sapi menjadi tua, jumlah ovum yang potensial hanva tingpal sekitar
2,300 buzb dan ovam inilab yang dimanfastkan dalam perlakuan superovulasi.
Menurul Salishury dan VanDemark (1983) pada sapi, ovulasi lebih sering terjadi
pada ovarium kanan daripada ovarium ki,

Berpangkal kepada terobosan aplikasi wekoologi, untuk  mencapai

penngkatan kualitas dan kuantitas produksi peternakan maka pada tahun 1994

[



Direkrorat Jenderal Bina Produksi Peternakan mendirikan Balai Embrio Ternak.
(BET) Cipelang-Boger yvang merupakan Pusal Aplikasi Bioeknologi seria satu-
satunva instansi vang bertugas uniuk melaksanakan produksi, penvediaan dan
penvaluran embrio ternak dalam pengembangan pelernakan di Indonesia,

Produksi embriv secara i vive juea  dikenal denpan teknoelopt
supetovulasi atau Multiple Ovalation and Embeyo Transfer (MOET) yang
bertujuan untuk menghasilkan embrio vang banyak dalam satu siklus. Hal ini
dapat dicapsi dengan penyuntikan hermen gonadotropin (Follicle Simelaiing
Hormane atan FSH, Pregrnond Mare s Serion Gosadelvaphin atau PMSG),
Mamun setelah melalui bebemapa penelitian, perlakuan denpan FSH mueni
rernvata memberikan hasil vang lebih memuaskan dibandingkan dengan PMEG
karena dapat menghasilken angka rata-eata ovielast dan kualitas embrio yang
leliby baik.

Sulgh satn produk FSH atou analog sintetik vang digunakan, vaite
C"*f'ilg-;:rl.w' dasis 176 memlickor dan harmaen grastaglondin (PGE2, ) atau analog
sinteliknya seperli Lutalvse ™ dosis 5 ma/mlickor vang dapat menghasilkan
embrio vang banyak dan ditunjukkan dengan adanva jumlah Cospus Luteiin
{CL) pada ovariwm,

Berdasarkan inlormasi di alas maka perlo dilakukan evalues) dan
pengkajian terhadap masalab tersebut, schingga penulis tertarik untuk melakukan
penelitinn dengan judul "Jumlah Corpus Luteum pada Ovarium Kin dan Kanan

Sesudah Superovulasi pada Sapi Potang™.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut :

Sapi Limousin dan Simmental vang disuperovulasi akan menghasilkan
jumlah CL pada ovarium ki dan kanan masing-masing sebanyak 76 dan
91 dengan rata-rata 3,0724,73" dan 6,0724,08" serta B6 dan 101 dengan
vata-rata 3,73=4.099" dan 6,73£5 57", Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa jumlzh CL pada ovarium kid dan kanan tidak menunjukkan

perbedaan vang nyata (P=0,05).

. Jumlah CL wang diperolch dalam penelition ini sebagai respon dar

pemberian hormon FSH lermasuk kategor sedang,

B. Saran

L.

Walaupun jumlah sampel dalam penelitian ini relatil kecil namun basil
penclitian ini dapat memberikan pedoman pada para peneliti dalam
hidang bioteknolopi reproduksi uniuk masa yang akan datang.

Keberhasilan superovulasi ini perlu  dilanjutkan dengan  penehitian

mengenal kuantitas dan koalitas ova vang dihasilkan.
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